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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dari orientasi kewirausahaan
terhadap keunggulan bersaing dan kinerja UMKM. Penelitian ini dilakukan
pada para owner toko ritel pakaian di wilayah Kabupaten Labuhanbatu. Sampel
yang digunakan sebanyak 130 responden dengan menggunakan metode non
probability yang berbentuk incidental dan purposive sampling. Pada penelitian
ini menggunakan teknik uji normalitas dan analisis jalur dengan bantuan
aplikasi software Amos. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa orientasi
kewirausahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing; orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM; serta, keunggulan bersaing terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
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Abstract

The study aims to analyze the effect of entrepreneurial orientation on
competitive advantage and the performance of SMEs. This research was
conducted on clothing retail store owners in the Labuhanbatu Regency area.
The sample used was 130 respondents using non-probability methods in the
form of incidental and purposive sampling. In this study using normality test
techniques and path analysis with the help of the Amos software application.
The results of this study found that entrepreneurial orientation proved to have
a positive and significant effect on competitive advantage; entrepreneurial
orientation is proven to have a positive and significant effect on the
performance of MSMEs; as well as, competitive advantage has proven to have
a positive and significant effect on performance of MSME.

Keywords: Competitive Advantage, Performance, Entrepreneurial Orientation,
MSME.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan suatu kegiatan ekonomi yang utama dan memiliki peran strategis dalam
meningkatkan perekonomian nasional. UMKM menjadi sangat penting dalam pertumbuhan
perekonomian negara terlihat dalam perannya sebagai pelayan, proses pemerataan, peningkatan
pendapatan, mendorong pertumbuhan ekonomi secara luas kepada masyarakat dan mewujudkan
stabilitas nasional (Wardi et al., 2017). UMKM juga merupakan salah satu kegiatan perekonomian
yang menggunakan teknologi sederhana dan membutuhkan tenaga kerja yang dapat mewujudkan
pemerataan peluang berusaha dan pemerataan pendapatan, dan nantinya membantu meningkatkan
perekonomian dan pendapatan daerah (Medhika et al., 2018).

Di Kabupaten Labuhanbatu, UMKM menjadi salah satu sektor yang kian menjadi perhatian di
bawah kepemimpinan Bupati Labuhanbatu yaitu Bapak Andi Suhaini Dalimunthe. Pemkab
Labuhanbatu terus berupaya merangsang tumbuh kembangnya UMKM di bumi Ika Bina en Pabolo
ini, tentu tak mudah mencapai itu semua perlu kerja keras dan dukungan semua pihak. Kepala Dinas
Koperasi dan UKM Labuhanbatu juga sependapat dimana menurutnya berbagai kendala tentu harus
dihadapi dalam mendorong perkembangan UMKM di Labuhanbatu, baik itu persoalan keterbatasan
anggaran hingga persoalan kesadaran dan mental pelaku UMKM itu sendiri. Ketua Rumah UMKM
Labuhanbatu menyebutkan, hingga November 2019 setidaknya sudah ada sekitar 400 UMKM yang
tergabung di Rumah UMKM Labuhanbatu (Labuhanbatu, 2018).

Usaha UMKM berkembang dan maju dipengaruhi oleh setiap perubahan yang terjadi pada
kenaikan bahan baku, tingkat persaingan para kompetitor dan lain-lain. Karenanya UMKM
diharuskan untuk meningkatkan keunggulan bersaing dan Kkinerja agar dapat menunjang
kelangsungan hidupnya tersebut dengan memikirkan strategi bisnis seperti apa yang harus dimiliki
pelaku UMKM supaya mampu bersaing dalam kerasnya persaingan usaha seperti saat ini (Widiatmo,
2019). UMKM vyang produktif juga akan berimplikasi pada ketersediaan lapangan pekerjaan baru
yang mampu mengikis jumlah pengangguran, maka pemerintah daerah perlu berpenting dalam
merangsang serta mengairahkan pertumbuhan UMKM di daerah (Zulkarnain & Mukarramah, 2019).

Saat ini dihadapkan dengan gelombang industri 4.0, mengharuskan UMKM untuk memeriksa
ulang cara mereka dalam menjalankan bisnis. Untuk mengatasi ketertinggalan di tengah persaingan,
orientasi kewirausahaan dan kinerja merupakan penguat untuk memiliki keunggulan bersaing. Dalam
menjalani persaingan, UMKM dipandang memiliki kewirausahaan yang unggul karena memiliki
keahlian yang terasah dalam mengelola suatu usaha (Peteraf, 2011). Banyak pemerintah negara
berkembang mengubah orientasinya dengan memberdayakan sektor UMKM karena melihat
pentingnya peranan dan sumbangannya dalam memperkokoh pertumbuhan perekonomian rakyat
demi mewujudkan dan mempertahankan daya saing daerah, nasional, dan bahkan di tingkat global
(Medhika et al., 2018).

Beberapa hasil riset terdahulu mengidentifikasi bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh penting terhadap keunggulan bersaing dan kinerja dari UMKM. berpengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing, dan selajutnya mempengaruh kinerja ataupun pertumbuhan UMKM
secara signifikan. Hasil studi milik Zulkarnain & Mukarramah (2019) menyatakan orientasi
kewirausahaan dan orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM di
Kota Langsa, Aceh; Sirivanh et al. (2014) memperoleh hasil riset bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dan pertumbuhan usaha UMKM di
Lao, Thailand; Hu (2013) menemukan temuan empiris yaitu orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi nirlaba di Cina; serta hasil riset Usvita (2015)
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menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan baik terhadap keunggulan
bersaing maupun kinerja UMKM di Kota Padang. Perbedaan utama dari penelitian ini adalah
bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing
dan kinerja UMKM makanan dan minuman yang ada di Panai Hulu Kabupaten Labuhanbatu.

TELAAH LITERATUR

Kinerja merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai seorang pegawai atau
karyawan dalam mengerjakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya
(Avlontis & Salavou, 2007; Bhegawati & Yuliastuti, 2019). Dengan demikian, kinerja seseorang
dilihat dari hasil yang dikerjakannya sesuai dengan tugas yang diberikan; jika hasilnya bagus maka
kinerjanya bagus, dan juga sebaliknya. Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang tercapai oleh
seorang wirausaha dan telah diselesaikan dengan tugas yang diberikan dan pada jangka waktu
periode tertentu serta terhubung dengan ukuran nilai standard dari perusahaan tempat wirausaha
bekerja (Felix, 2021; Lanang et al., 2014).

Orientasi kewirausahaan memiliki banyak teori yang mengarah pada proses, praktik dan
pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input baru serta mempunyai tiga aspek
kewirausahaan, yaitu berani mengambil resiko, bertindak secara proaktif dan selalu inovatif (Ranto,
2016). Orientasi kewirausahaan yang semakin bagus akan semakin meningkatkan kekuatan
perusahaan dalam memasarkan produknya sehingga menuju suatu kinerja usaha yang lebih baik
(Aulia et al., 2019; Widiatmo, 2019). Kewirausahaan (enterpreneurship) adalah suatu usaha kreatif
yang tercipta berdasarkan inovasi dalam menghasilkan suatu yang baru, adanya nilai tambah,
memberi manfaat, membangun lapangan kerja, dan hasilnya bermanfaat untuk orang lain.

Berdasarkan penelitian sejumlah ahli, dinyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki tiga
aspek, yaitu keinovatifan, proaktif dan berani mengambil resiko. Keinovatifan (innovativeness)
adalah sejauh mana seorang wirausaha dapat ide ide baru dari anggota lain maupun dari diri sendri
yang menunjukkan perubahan prilaku yang nyata, yang menjadi tujuan utama dari sebagian besar
program perusahaan. Keinovatifan adalah suatu tindakan memproses dan mengimplementasikan
sesuatu yang baru, baik itu ide-ide, produk atau layanan dalam mewujudkan suatu perubahan dalam
perusahaan (Sunardi et al., 2019). Proaktif yaitu sikap seorang wirausaha dalam mengendalikan
hidup kita, seorang wirausaha yang proaktif bertanggung jawab terhadap tindakan apapun yang akan
dia lakukan segala tindak tanduk prilaku adalah produk dari pilihan sadarnya berdasarkan pemikiran
dan perhitungan yang diyakininya. Seorang wirausaha yang memiliki kepribadian proaktif dicirikan
dengan kemampuan mengidentifikasi peluang, menunjukkan inisiatif, mengambil tindakan untuk
perubahan, serta gigih (Rizkiani & Sawitri, 2015). Berani mengambil resiko adalah salah satu kunci
dalam memulai usaha, karena dalam hal ini banyak sekali yang dihadapi dan difikirkan, yaitu berani
rugi, berani mengambil keputusan, berani menghadapi masalah, berani menahan diri menggunakan
uang perusahaan untuk bersenang-senang, serta berani bangkrut (Dewi & Ekawati, 2017).

Memperkuat kewirausahaan dalam orientasi adalah arah tujuan yang sangat penting bagi
perusahaan dalam meningkatkan daya tanggapnya menghadapi lingkungan global yang sering
berubah. Pada saat ini perusahaan tidak akan terus mampu bertahan saat dihadapkan dengan inovasi
yang cepat jika wirausaha yang bersangkutan tidak mampu mempertahankan kemampuan
kewirausahaannya dan akan kalah dalam persaingan (Gartner & Drucker, 2009). Hasil penelitian
milik Merakati et al. (2017) pada 232 pelaku UKM Batuk Trusnu di Kabupaten Cirebon menemukan
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orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing; begitu juga hasil
penelitian milik Widiatmo (2019) memperoleh orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Karenanya diargumentasikan orientasi kewirausahaan yang tinggi
mampu mendorong perusahaan dan manajer UMKM terus melakukan pembelajaran agar memiliki
keunggulan kompetitif. Berdasarkan uraian itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

H1: Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing.

Porter (2008) mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai suatu cara strategi yang benefit
perusahaan untuk dapat berkompetisi secara lebih efektif dalam marketplace yang sama. Orientasi
kewirausaan dipandang mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan usaha (Keh et
al., 2007). Penelitian yang dilakukan Silviasih et al. (2016) memperoleh bahwa orientasi
kewirausahaan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja usaha perusahaan. Hasil
serupa juga diperoleh le & Pratama (2019) bahwa adanya pengaruh orientasi kewirausahaan yang
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha
UMKM.

Keunggulan bersaing adalah suatu perubahan perkembangan dari nilai yang mampu diciptakan
perusahaan untuk pembelinya. Keunggulan bersaing merupakan suatu kondisi yang memungkinkan
sebuah perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata—rata
keunggulan yang diperoleh pesaing dalam industri. Pada dasarnya, teori keunggulan bersaing ini
dikemukakan Porter dalam bukunya “Competitive Advantage” (2008) dengan merumuskan dua jenis
keunggulan bersaing, yaitu komparatif atau biaya rendah (low cost), serta diferensiasi produk
(product differentition). Untuk menciptakan keunggulan bersaing dalam memasuki pasar global,
perusahaan dituntut mampu meningkatkan kemampuan wirausahanya. Kemampuan yang dimaksud
adalah kesanggupan wirausaha yang bersangkutan untuk mempertahankan pangsa pasar yang
dimiliki saat ini, atau bahkan bisa lebih mampu lagi memenangkan pasar dari pesaing (Dewi &
Ekawati, 2017; Putra & Suparna, 2020).

Keunggulan bersaing dapat memajukan perusahaan melalui kemampuan untuk tetap bertahan
dalam lingkungan persaingan usaha yang dinamis, selain juga dapat sebagai pendorong Kinerja
perusahaan melalui pengembangan penjualan, pencapaian keuntungan, dan peningkatan jumlah
konsumen. Temuan empiris Medhika et al. (2018) mengidentifikasi adanya hubungan bersifat positif
dan signifikan oleh keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha pada industri kerajinan kain Endek di
Kabupaten Klungkung. Penelitian Widiatmo (2019) juga memperoleh bahwa keunggulan bersaing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha karena adanya sinkronisasi manajemen terhadap
kompetensi perusahaan sehingga mendorong kepada kinerja yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM.

METODE PENELITIAN
Penelitian kausal ini bertujuan menganalisis bagaimana peran orientasi kewirausahaan terhadap
keunggulan bersaing dan kinerja UMKM. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten
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Labuhanbatu karena memiliki potensi ekonomi yang tinggi yang mendorong pelaku bisnis
menciptakan usaha UMKM. Jumlah responden sebanyak 130 orang yang diseleksi menggunakan
teknik accidental dan purposive sampling (Ghozali, 2016). Sampel dipilih secara purposive
berdasarkan tiga Kkriteria utama, yaitu: (1) pemilik dari toko pakaian yang berizin serta sudah berdiri
minimal 2 tahun; (2) toko ritel produk pakaian yang beroperasi di wilayah Kecamatan Panai Hulu;
serta, (3) toko ritel produk pakaian menjual baik pakaian wanita ataupun pria.

Kuesioner diukur dengan 5-skala Likert yang digunakan sebagai mewakili jawaban kuisioner,
mulai dari jawaban “Sangat Tidak Setuju” (STS) bernilai 1 sampai jawaban “Sangat Setuju” (ST)
bernilai 5. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas serta uji analisis jalur (path
analysis). Uji normalitas dijalankan untuk mengevaluasi normal atau tidaknya distribusi data
penelitian (Sarjono & Julianita, 2013), dengan kriteria keputusan adalah dengan membandingkan
antara nilai c.r dengan r-tabel dalam penelitian ini yaitu sebesar 2,58 (Arbawa & Wardoyo, 2018).
Jika nilai c.r untuk keseluruhan variabel independen adalah lebih kecil dari r-tabel maka dinyatakan
model regresi memenuhi asumsi normalitas, sebaliknya jika nilai c.r diperoleh lebih besar dari r-tabel
maka dinyatakan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikutnya, uji analisis jalur
dijalankan untuk menganalisis besarnya koefisien pengaruh dari masing-masing variabel independen
yang diuji terhadap variabel dependen, sekaligus juga bisa digunakan untuk membuktikan uji
hipotesis yang diajukan yaitu apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen ataukah tidak (Sekaran & Bougie, 2017; Ghozali, 2016). Kriteria
keputusan adalah apabila nilai Sig. t kurang dari 0,05 maka dinyatakan variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai Sig. t lebih dari 0,05
maka dinyatakan variabel independen memiliki pengaruh tidak signifikan atas variabel dependen.

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan yang dioperasionalkan
sebagai suatu kemampuan seorang wirausaha yang sudah dimiliki usaha atau owner dalam
membangun lingkungan kerja yang kreatif dan inovatif di tengah dunia persaingan yang semakin
lama semakin ketat. Variabel ini diukur melalui tiga indikator, vyaitu: (1) keinovatifan
(innovativeness); (2) proaktif (proactiveness); dan, (3) berani mengambil risiko (risk taking) (Sunardi
et al., 2019; Madhoushi et al., 2011; Kozubikova et al., 2017). Variabel kedua yaitu keunggulan
bersaing yang dioperasionalkan sebagai cara seorang wirausaha sebagai strategi untuk menjadikan
lebih unggul dibandingkan dengan para pesaing lainnya. Variabel ini diukur melalui empat indikator,
mencakup: (1) harga bersaing; (2) eksplorasi peluang; (3) pertahanan ancaman bersaing; serta,
(4) hubungan pelanggan (Lee & Chu, 2011; Agha et al., 2011; Putra & Suparna, 2020; Sirivanh et
al., 2014). Variabel ketiga adalah kinerja usaha UMKM yang dioperasionalkan sebagai bentuk
ukuran prestasi seorang wirausaha yang diperoleh dari aktivitas proses pemasaran secara keseluruhan
dari suatu UMKM. Variabel ini diukur melalui dua indikator, yaitu: (1) pertumbuhan penjualan;
serta, (2) profitabilitas (Dewi & Ekawati, 2017; Putra & Suparna, 2020).

HASIL ANALISIS

Hasil uji normalitas atas variabel-variabel penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan
tabel tersebut diartikan bahwa nilai normalitas univariat dari orientasi kewirausahaan (c.r = -6,679),
keunggulan bersaing (c.r = -4,282), dan kinerja usaha (c.r = -4,062) kesemuanya tidak ada yang lebih
besar dari 2,58; maka nilai ini dikatakan memenuhi uji normalitas. Begitu pula hasil normalitas
multivariat (c.r = 10,192) yaitu lebih besar dari nilai yang ditentukan SEM dengan yang disampaikan
sehingga model penelitian ini dikatakan memenuhi uji normalitas (Arbawa & Wardoyo, 2018)
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Min max Skew C.I. kurtosis C.r.
Orientasi Kewirausahaan 8,000 30,000 -1,435 -6,679 2,762 6,428
Keunggulan Bersaing 11,000 40,000 -,921 -4,286 1,099 2,558
Kinerja Usaha UMKM 5,000 20,000 -,873 -4,062 ,664 1,545
Multivariate 9,792 10,192

Sumber: Data primer (diolah), 2021.

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur

Estimate  S.E. C.R. p
Keunggulan Bersaing  <--- Orientasi Kewirausahaan 1,064 0,068 15,668 Fhx
Kinerja UMKM <--- Orientasi Kewirausahaan 0,122 0,058 2,100 0,002
Kinerja Usaha UMKM <--- Keunggulan Bersaing 0,520 0,044 11,725 falekal
Sumber: Data primer (diolah), 2021.
18,059
orientasi_kewirausahaan S

kinerja_umkm

520
' 10,752

Keunggulan_bersaing L @

Gambar 1. Model Analisis Jalur
Sumber: Data primer (diolah), 2021.

Hasil analisis jalur mengenai pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan
bersaing dan kinerja UMKM disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1. Hasil analisis jalur yang pertama
adalah mengenai orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing UMKM berdasarkan Tabel 2
menunjukkan nilai p untuk adalah *** yang dapat diartikan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 adalah
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengidentifikasi bahwa orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Selain itu, Tabel 2 serta Gambar 1 menunjukkan koefisien
regresi (estimate) untuk pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing yaitu
sebesar 1,064 yang bisa diartikan bahwa pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan
bersaing memiliki arah yang positif atau bahwa jika orientasi kewirausahaan mengalami perubahan,
misalnya mengalami kenaikan, maka keunggulan bersaing dari UMKM juga akan mengalami
kenaikan. Dengan demikian, dapat dinyatakan hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian
ini dapat dibuktikan kebenarannya, yaitu bahwa orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM.
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Hasil analisis jalur kedua mengenai pengaruh dari orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
usaha UMKM berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai p adalah 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini mengidentifikasi bahwa orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Selain itu, Tabel 2 serta Gambar 1 menunjukkan koefisien regresi (estimate) untuk pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja yaitu sebesar 0,122 yang berarti bahwa pengaruh dari
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM memiliki arah yang positif atau bahwa jika
orientasi kewirausahaan mengalami perubahan, misalnya mengalami kenaikan, maka kinerja dari
UMKM juga akan mengalami kenaikan. Dengan demikian, dapat dinyatakan hipotesis kedua (H2)
yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, yaitu bahwa orientasi
kewirausahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan atas kinerja usaha UMKM.

Hasil analisis jalur yang ketiga mengenai pengaruh dari keunggulan bersaing terhadap kinerja
UMKM berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai p adalah *** yang dapat diartikan bahwa nilai Sig.
sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengidentifikasi bahwa keunggulan bersaing
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Selain itu, Tabel 2 serta Gambar 1
menunjukkan koefisien regresi (estimate) untuk pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja
usaha yaitu sebesar 0,520 yang bisa diartikan bahwa pengaruh dari keunggulan bersaing terhadap
kinerja usaha UMKM memiliki arah yang positif atau bahwa jika keunggulan bersaing mengalami
perubahan, misalnya mengalami kenaikan, maka kinerja usaha dari UMKM juga akan mengalami
kenaikan. Dengan demikian, dapat dinyatakan hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian
ini dapat dibuktikan kebenarannya, yaitu bahwa keunggulan bersaing terbukti berpengaruh positif
dan signifikan atas kinerja usaha UMKM.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengidentifikasi orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dari UMKM, yang dapat memiliki
arti bahwa hipotesis pertama (H1) dari penelitian ini bisa dibuktikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi maka dapat
meningkatkan keunggulan bersaing yang dimiliki UMKM bersangkutan. Dengan memiliki level
orientasi kewirausahaan yang tinggi maka UMKM akan mampu membuat strategi dalam bersaing
sehingga memiliki keunggulan bersaing yang tinggi pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu (Mulyana & Sutapa, 2014; Nizam et al., 2020) yang menemukan
bahwa orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing yang
akan dapat mengembangkan ide, kreatif dan mewujudkan bentuk inovasi. Berdasarkan pembahasan
ini maka dapat dinyatakan bahwa keunggulan bersaing yang dimiliki suatu UMKM akan mendorong
kemampuan memperkenalkan inovasi, sehingga UMKM tersebut bisa memimpin dan memperkecil
kemungkinan kompetitor untuk melakukan inovasi yang mempertnggi keunggulan bersaingnya.

Hasil analisis berikutnya mengidentifikasi bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM, yang berarti telah membuktikan kebenaran dari
hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan yang tinggi akan dapat mendorong kemampuan UMKM menentukan strategi yang
tepat dalam upaya pencapaian target kerja yang diharapkan atau telah ditentukan sebelumnya. Hasil
penelitian ini sesuai temuan empiris sebelumnya (Zulkarnain & Mukarramah, 2019; Muchtar et al.,
2019) yang memunculkan argument bahwa semakin baik orientasi kewirausahaan yang dimiliki
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maka semakin baik juga kinerja UMKM, karena hal ini akan mempertinggi komitmen berusaha serta
meminimalkan sikap oportunistik yang menjadi penyebab turunnya kinerja dalam usaha.

Hasil analisis ketiga menemukan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap
kinerja usaha UMKM, yang berarti telah membuktikan kebenaran dari hipotesis ketiga (H3) yang
diajukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini memperkuat temuan empiris terdahulu (Arief et al.,
2013; Medhika et al., 2018) yang menyampaikan bahwa keunggulan bersaing memiliki peran penting
dalam upaya meningkatkan kinerja yang dicapai para pelaku usaha UMKM. Hal ini dikarenakan
memiliki keunggulan bersaing yang besar akan mampu meningkatkan Kkinerja usaha UMKM,;
sebaliknya, jika keunggulan bersaing yang dimiliki relatif kecil maka kinerja UMKM juga akan
menurun dan bahkan tidak mampu memberikan kinerja yang baik untuk menarik minat konsumen
untuk membeli produk-produk yang ditawarkan UMKM bersangkutan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan atas hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal. Pertama, orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing UMKM; dimana semakin tinggi level orientasi kewirausahaan maka dapat meningkatkan
keunggulan bersaing pada UMKM. Kedua, orientasi kewirausahaan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM; dimana semakin tinggi level orientasi kewirausahaan maka
semakin tinggi pula kinerja UMKM yang bersangkutan. Hal ini karena dengan memiliki orientasi
kewirausahaan yang baik, maka UMKM dapat menentukan strategi yang tepat dalam pencapaian
kinerja yang tinggi. Ketiga, keunggulan bersaing terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM; dimana semakin tinggi tingkat keunggulan bersaing maka semakin bagus pula
kinerja UMKM bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila memiliki keunggulan bersaing
yang baik maka para pelaku UMKM dapat mencapai kinerja usaha yang baik.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan penelitian yang diperoleh kepada para
pelaku UMKM adalah mereka seharusnya lebih berani mengambil resiko dalam memanfaakan
peluang yang ada. Kepada peneliti yang akan datang, direkomendasikan sebaiknya menambahkan
variabel-variabel lain dalam penelitiannya, serta juga memperluas lingkup penelitain yang dilakukan
secara kluster yang mewakili wilayah lebih luas.
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